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ABSTRACT 
This research aims to find out whether drum band 
activities can stimulate the development of artistic 
aspects and gross motor skills in children at RA Bina 
Mutiara Hati Semarang. This research uses a qualitative 
approach method, the data source is the results of 
interviews or observations of children's behavior. The 
time for this research was carried out during PLP II, 
which took place from September 3 to October 3. The 
subjects in the research were 15 class B1 children with an 
average age of 5-6 years. In this case, researchers conduct 
research by collecting data from observation, 
documentation and collecting interview results or 
observation results. Based on the results of research 
observations on drum band activities at RA Bina Mutiara 
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Hati, playing drumband can improve the development of 
musical arts in children, where playing drumband has 
many advantages, namely that apart from improving 
musical arts in children, it can also train children's gross 
motor skills by beating the band's drum sticks. The beats 
vary according to the coach's instructions. Children's 
social and emotional emotions are also stimulated 
because it is not easy to follow the trainer's instructions 
because it requires teamwork, concentration and proper 
coordination. Likewise, stimulating the development of 
children's creativity must be done with interesting 
activities so that goals are achieved and children become 
creative individuals. This research aims to find out 
whether drum band activities can stimulate the 
development of artistic aspects and gross motor skills in 
children at RA Bina Mutiara Hati Semarang. This 
research uses a qualitative approach method, the data 
source is the results of interviews or observations of 
children's behavior. The time for this research was carried 
out during PLP II, which took place from September 3 to 
October 3. The subjects in the research were 15 class B1 
children with an average age of 5-6 years. In this case, 
researchers conduct research by collecting data from 
observation, documentation and collecting interview 
results or observation results. Based on the results of 
research observations on drum band activities at RA Bina 
Mutiara Hati, playing drumband can improve the 
development of musical arts in children, where playing 
drumband has many advantages, namely that apart from 
improving musical arts in children, it can also train 
children's gross motor skills by beating the band's drum 
sticks. The beats vary according to the coach's 
instructions. Children's social and emotional emotions are 
also stimulated because it is not easy to follow the 
trainer's instructions because it requires teamwork, 
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concentration and proper coordination. Likewise, 
stimulating the development of children's creativity must 
be done with interesting activities so that goals are 
achieved and children become creative individuals. 
Keywords: Drum Band, Aspects Of Children's Art, Gross 
Motor Development, Early Childhood. 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
kegiatan drum band dapat menstimulus perkembangan 
aspek seni dan motorik kasar anak Di RA Bina Mutiara 
Hati Semarang. Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif, sumber data hasil wawancara 
atau hasil pengamatan perilaku anak. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada saat PLP II 
berlangsung dari tanggal 3 september sampai 3 oktober. 
Subyek dalam penelitian adalah anak kelas B1 yang 
berjumlah 15 anak dengan rata-rata usia 5-6 tahun. 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan 
mengumpulkan data dari observasi, dokumentasi dan 
mengumpulkan hasil wawancara atau hasil pengamatan. 
Berdasarkan hasil observasi penelitian pada kegiatan 
drum band Di RA Bina Mutiara Hati bahwa bermain 
drumband dapat meningkatkan perkembangan seni 
musik pada anak, dimana bermain drumband memiliki 
banyak keunggulan yaitu selain meningkatkan seni 
musik pada anak, juga bisa melatih motorik kasar anak 
dengan menabuhkan stik drum band yang ketukanya 
beragam sesuai dengan intruksi dari pelatih. Sosial 
emosional anak juga terstimulus karena tidak mudah 
untuk mengikuti instruksi pelatih karena memerlukan, 
kekompakan, konsentrasi dan berkoordinasi yang tepat.. 
Demikian pula menstimulasi perkembangan kreativitas 
anak harus dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang 
menarik agar tujuan tercapai dan anak menjadi individu 
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yang kreatif. 
Kata Kunci: Drum Band, Aspek Seni Anak, 
Perkembangan Motorik Kasar. 
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`PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting sejak usia dini. Sebab 

pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan kepribadian, 
kecerdasan, dan jasmani anak, sehingga membentuk 
kepribadian yang selaras dengan lingkungan dan 
masyarakat. Konsep dasar pendidikan anak usia dini 
(PAUD) adalah pendidikan bagi anak prasekolah 
diselenggarakan untuk mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh guna 
mempersiapkannya menghadapi tahap kehidupan 
selanjutnya.(Novrinda et al., 2017) 

Bagi anak kecil, pembelajaran terjadi melalui 
aktivitas menyenangkan seperti berlarian, bermain 
dengan benda nyata, melakukan eksperimen kecil, dan 
bisa juga bercocok tanam. Anak kecil memiliki rentang 
perhatian yang pendek, yaitu 10 hingga 15 menit, 
sehingga belajar melalui aktivitas berbasis permainan 
dapat membantu mereka fokus untuk jangka waktu 
yang lebih lama. Pembelajaran pada anak usia dini 
memerlukan perantara yang disebut dengan media 
pembelajaran, yang kehadirannya mengalihkan 
perhatian anak agar ia tidak mudah bosan dan lebih 
lama berkonsentrasi pada aktivitas dibandingkan tanpa 
menggunakan media pembelajaran.(Zaini & Dewi, 2017) 

Seni merupakan salah satu aspek perkembangan 
anak yang harus dikembangkan pada pendidikan anak 
usia dini. Perkembangan seni akan mempengaruhi 
perkembangan aspek lain seperti kognisi, melatih 
kemampuan berpikir kritis anak. Anak kecil menyukai 
keragaman warna dan keindahan. Karena dalam diri 
anak terdapat jiwa seni. Bagi anak kreativitas 
mempunyai arti dan ditandai dengan ide serta 
munculnya imajinasi dan imajinasi pada anak. Pada 
dasarnya, dalam diri setiap anak terdapat kreativitas 
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untuk melatih anak berkepribadian kreatif, dapat 
diberikan stimulasi berupa perlengkapan yang sesuai 
dengan kebutuhan anak untuk mencapai potensi 
maksimalnya. Stimulasi juga dapat diberikan dengan 
memberikan kesempatan pada anak untuk berkreasi 
tanpa batasan.(Damayanti et al., 2020) 

Mengembangkan kemampuan kreatif anak dapat 
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, termasuk 
kegiatan pengenalan pertama untuk menarik perhatian 
anak dalam belajar agar tertarik untuk melakukannya. 
Kedua, dengan memberikan materi pembelajaran yang 
kreatif untuk membangkitkan minat anak sesuai dengan 
perkembangan dan kreativitasnya. Ketiga, 
menyesuaikan kegiatan belajar dengan karakteristik 
anak. Keempat, memperkenalkan model pembelajaran 
terkini yang menuntut anak memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih tinggi. Dalam 
pembelajaran prasekolah, guru harus mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan yang baik agar dapat 
mengembangkan bentuk intelektual anak dengan baik 
agar tujuan pembelajaran 5 tercapai dan kemampuan 
anak berkembang secara optimal. Demikian pula 
menstimulasi perkembangan kreativitas anak harus 
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang menarik agar 
tujuan tercapai dan anak menjadi individu yang 
kreatif.(Marlina & Mayar, 2020) 



5 Riska hidayatul arifah dan Lilif Muallifatul Khorida Filasofa 

Journal of Early Childhood and Character Education, 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/joecce 
Vol: x , No: x , tahun 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, sumber data hasil wawancara atau hasil 
pengamatan perilaku anak. Dalam hal ini peneliti 
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari 
observasi, dokumentasi dan mengumpulkan hasil 
wawancara atau hasil pengamatan perilaku orang-orang 
yang menjadi objek penelitian sehingga dengan 
demikian akan lebih memudahkan peneliti sendiri. 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Bina Mutiara Hati, 
Klampisan, Ngaliyan Kota semarang. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada saat PLP II 
berlangsung dari tanggal 3 september sampai 3 oktober. 
Subyek dalam penelitian adalah anak kelompok B1 yang 
berjumlah 15 anak dengan rata-rata usia 5-6 tahun. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada 
kegiatan drum band Di RA Bina Mutiara Hati yang 
dilaksanakan setiap hari senin dan dilakukan oleh kelas 
B dengan rata-rata usia 5-6 tahun. Ektrakurikuler ini 
mengundang pelatih dari luar sekolah yang kemudian 
melatih 4 kelas dibagi menjadi 2 kali sesi latihan, pada 
kelas B1 dan B2 dilakukan setelah pembelajaran 
pertama kemudian kelas B3 dan B4 dilakukan pada jam 
berikutnya setelah sesi pertama selesai dilalukan. 

Selama PLP II yang dilakukan 30 hari 
Ektrakurikuler Drum Band dilakukan 3 kali dengan lagu 
gundul-gundul pacul, bermain drumband dapat 
meningkatkan perkembangan seni musik pada anak, 
karena drum band merupakan suatu bentuk musik dan 
olah raga yang terdiri dari beberapa orang untuk 
mengiringi lagu. Alat drum band yang biasa digunakan 
terdiri dari 6 bass drum namun biasanya hanya di 
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gunakan oleh 4 anak saja, 1 cymbal, 1 marching bell 
yang digunakan oleh pelatih untuk memberikan 
instruksi dan snare drum yang berjumlah 18 namun 
bisa di tambah sesuai jumlah anak yang menikuti. 

Drum band bukan hanya mengembangkan seni 
musik, namun juga mampu mengembangkan karakter, 
melatih berkomunikasi, berinteraksi dan bekerjasama, 
fokus dan mampu menstimulasi perkembangan saraf 
dan sel otak. kegiatan musik drum band mengacu pada 
keterampilan anak dalam memainkan benda dengan 
memukul, atau menyentuh alat musik drum band 
sehingga juga bisa melatih motorik kasar anak dengan 
menabuhkan stik drum band yang ketukanya beragam 
sesuai dengan intruksi dari pelatih. Melalui kegiatan 
musik drum band dapat merangsang apresiasi musik 
anak, juga dapat membantu anak mengembangkan 
kemampuan estetika dan intelektualnya, sekaligus 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
menikmati musik dengan rasa kegembiraan.  

Setelah anak-anak selesai dengan pembelajaran 
drum band ini biasanya mereka juga akan menirukan 
ketukan yang mereka pelajari tadi dengan 
mempraktikannya di kelas walaupun menggunakan 
proprti kelas seperti memukul meja menggunakan 
tangan atau menggunakan balok kayu,bahkan ada 
beberapa anak yang sampai membawa stik drum band 
ke kelas kemudian memainkanya di kelas dengan 
memukul meja atupun permainan yang lain, sehingga 
motorik kasar anak terstimulus dengan baik. amun tidak 
semua lembaga pendidikan anak usia dini memakai atau 
menggunakan drum band untuk ekstrakurikuler. 

Sosial emosional anak juga terstimulus karena 
tidak mudah untuk mengikuti instruksi pelatih karena 
memerlukan, kekompakan, konsentrasi dan 
berkoordinasi yang tepat. Drum band bukan hanya 
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mengembangkan seni musik, namun juga mampu 
mengembangkan karakter, melatih berkomunikasi, 
berinteraksi dan bekerjasama, fokus dan mampu 
menstimulasi perkembangan saraf dan sel otak. 

Kesulitan yang dihadapi anak-anak RA Bina 
Mutiara Hati pada saat belajar alat musik drum band 
adalah anak sulit menyerap pola irama dengan cepat 
karena pada saat belajar bermain drum masih sulit 
berkonsentrasi. Dibutuhkan waktu beberapa kali 
pengulangan untuk membiasakan siswa memainkan 
alat drum band dan pengenalan irama sebuah lagu. 
Selain itu anak juga kesulitan mengikuti ketukan dengan 
kecepatan yang cepat sehingga sering tertinggal dan 
menyebabkan permainan di hentikan oleh pelatih 
karena hal tersebut, pelatih akan langsung menegur dan 
memberi arahan Kembali kepada anak tersebut secara 
langsung, tak jarang pelatih langsung maju kehadapan 
anak tersebut untuk menjelaskan dan memberi contoh 
ketukannya. 

Suara pelatih yang tegas tak jarang ada beberapa 
anak yang terlihat takut saat mengikuti drum band, 
bahkan sampai ada yang besoknya tidak mau ikut drum 
band lagi dengan alasan tidak ingin ikut karena takut 
salah. Pada posisi yang penting seperti bass dan cymbal 
akan terlihat sekali saat terjadi salah pukulan sehingga 
permainan akan dihentikan saat itu juga untuk 
membenarkan ketukan bass, pada moment ini penabuh 
drum ataupun symbal akan di arahkan secara langsung 
oleh pelatih karena ketukan pada bass berbeda dengan 
yang lain. 

Pelatih drum band memiliki strategi 
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi kesulitan 
yang dihadapi anak-anak. pelatih dalam menyampaikan 
arahan kepada siswa juga telah disesuaikan agar siswa 
dapat menyerap arahan pelatih dengan baik. Setiap 
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proses kegiatan drum band berlangsung, pelatih selalu 
berusaha memberikan reward kepada siswa dengan 
tujuan agar siswa lebih bersemangat saat mengikuti 
pembelajaran drum band. Reward yang diberikan 
pelatih berupa pujian lisan, sedangkan hukumannya 
berupa teguran ringan namun tegas agar siswa kembali 
fokus dan lebih memperhatikan pelatih. Pemberian 
materi juga dengan katakata yang sederhana sehingga 
siswa mudah mengikuti instruksi, bagi anak-anak yang 
tidak mau mengikuti drum band tidak di paksakan 
untuk mengikutinya karena jika dipaksakan dia tidak 
focus dan hanya akan menggangu yang lain. 
 
Kutipan dan Acuan  
1. Aspek Seni 

Pendidikan anak usia dini yang menjadi landasan 
bagi pendidikan selanjutnya pada umumnya disebut 
pembelajaran global yang meliputi pembelajaran yang 
menyenangkan, pembelajaran yang menarik, dan 
pembelajaran yang hidup, perlu dikembangkan. 
Pendidikan indonesia fokus pada pengembangan dan 
kemampuan otak kiri sajai, sisi artistik seringkali 
diabaikan padahal jika seseorang tidak memiliki rasa 
terhadap seni, maka hatinya  mati, oleh karena itu, 
sebagian orang yang dinilai atau dicap “pintar” justru 
menjadi mementingkan dirinya sendiri.  Perkembangan 
seni anak diawali dengan pemahaman tentang psikologi 
perkembangan anak, meliputi tumbuh kembang anak, 
tahapan dan tantangan perkembangan sesuai usianya. 
Ketika orang tua dan guru memahami apa itu psikologi 
perkembangan dan cara kerjanya, mereka akan lebih 
mudah menerapkannya dalam aktivitas bermain  
anak.(Rolina, 2010) 

Aspek Seni Aspek pengembangan seni merupakan 
aspek yang harus dikembangkan sejak dini. Mendidik 
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anak melalui seni tidak hanya menjadikan mereka 
berbakat tetapi juga mengembangkan potensi pribadi 
dan menumbuhkan kreativitas mereka. Perkembangan 
seni juga mempengaruhi perkembangan anak, terutama 
perkembangan motorik kasar dan halus, bahasa dan 
berpikir, serta perkembangan sosialnya.(Rolina, 2010) 

Seni juga dapat digunakan untuk 
mengembangkan potensi kreatif. Potensi tersebut 
diwujudkan dalam pemikiran kritis dan kemampuan 
berpikir, rasa ingin tahu yang sangat tinggi, kemampuan 
mengekspresikan diri di depan umum, kemampuan 
mengemukakan ide dan sudut pandang yang unik, 
keberanian untuk tampil beda, dan keberanian 
mengambil risiko. , terbuka terhadap pendapat orang 
lain, dan menghargai diri sendiri dan orang lain. Seni 
merupakan aspek kehidupan manusia yang tidak dapat 
dipisahkan dari sudut manapun.(Damayanti et al., 2020) 

 
2. Motorik Kasar 

Anak sangat sesenangan dalam bereksplorasi tanpa 
mengenal rasa takut, sehingga setiap gerakan yang 
diajarkan akan dianggap 
sebagai permainan yang menyenangkan. Lima tahun 
pertama tumbuh kembang anak disebut masa emas 
karena pada masa ini kesehatan fisik dan kemampuan 
anak berkembang pesat. Perkembangan fisik anak yang 
pesat merupakan tanda bahwa ia termasuk orang yang 
aktif dan kita sebagai orang tua perlu mengetahui cara 
mengarahkan aktivitas fisiknya. Mengamati 
pertumbuhan dan perkembangan motorik anak 
merupakan hal yang sangat menarik. 

Banyak hal yang terjadi selama pertumbuhan dan 
perkembangan fisik seorang anak, mulai dari berbaring 
telentang dan menangis, kemudian ia mulai tumbuh dan 
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berkembang. Pada masa tumbuh kembang anak, 
kekuatan fisik dan motorik menjadi perhatian besar dan 
menjadi bahan perbincangan, karena tumbuh kembang 
anak akan mempengaruhi kehidupan anak dimasa 
depan. Oleh karena itu, pemahaman tentang 
perkembangan fisik anak, perkembangan fisiknya 
secara maksimal dan pentingnya perkembangan fisik 
anak merupakan hal yang perlu dipahami.(Farida, 2016) 

 
3. Drum Band 

Drum band muncul dari kegiatan pawai militer dan 
sering dilakukan oleh militer, dan parade tersebut 
diiringi oleh alat musik tiup dan alat musik perkusi. 
Karena peraturan barisan militer memerlukan disiplin 
tingkat tinggi, drum band dapat meningkatkan disiplin 
individu dan kekompakan kelompok melalui iringan 
musik. Dipentaskan pada acara parade, karnaval, 
parade, pengiring upacara resmi kenegaraan, upacara 
besar, festival, dan kegiatan sejenisnya.(Wigati, 2021) 

Kecerdasan musikal merupakan kecerdasan 
pertama pada manusia, detak jantung, denyut nadi, 
suara pencernaan dalam kandungan ibu merupakan 
materi awal yang diterima anak untuk mengembangkan 
kecerdasan musikalnya. Kecerdasan musikal anak dapat 
dikembangkan dengan cara memainkan alat musik, 
termasuk drum band. Drum band merupakan suatu 
bentuk musik dan olah raga yang terdiri dari beberapa 
orang untuk mengiringi lagu dan musik, serta memiliki 
rasa harmoni yang kuat. Anak memiliki kecerdasan 
musikal yang tinggi, mempunyai kemampuan 
mendengarkan pola bunyi, bersenandung dan 
memainkan irama, mempunyai kemampuan 
membedakan bunyi dan merasakan tangga nada dengan 
baik, bergerak mengikuti irama, dan mengingat 
irama.(HANIM, n.d.) 
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Mencari dan menikmati pengalaman musik, bermain 
dengan suara, pandai mencatat, mengingat melodi, 
mengamati ritme dan mengetahui kapan nada dimulai 
dan diakhiri, mendengarkan musik secara teratur, dapat 
mengenali musik dalam berbagai variasi, dapat dengan 
mudah mengingat melodi dan menyanyikannya, 
memiliki bersuara merdu, baik bernyanyi solo atau 
bersama, memainkan alat musik, berbicara atau 
bergoyang mengikuti irama, mungkin mengetuk- ngetuk 
meja atau benda saat belajar, menunjukkan kepekaan 
terhadap suara-suara lingkungan, bereaksi secara 
emosional terhadap musik yang didengarkan.(Yani et 
al., 2023) 

Pembelajaran kegiatan musik drum band 
merupakan suatu proses dimana siswa, pendidik, dan 
pihak tertentu saling bertukar informasi untuk 
menguasai musik drum band. kegiatan musik drum 
band mengacu pada keterampilan anak dalam 
memainkan benda dengan memukul, atau menyentuh 
alat musik drum band. (Putri, 2016) 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan pada saat 
PLP II berlangsung dari tanggal 3 september sampai 3 
oktober, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah kegiatan drum band dapat menstimulus 
perkembangan aspek seni dan motorik kasar anak Di RA 
Bina Mutiara Hati Semarang. Subyek dalam penelitian 
adalah anak kelas B1 yang berjumlah 15 anak dengan 
rata-rata usia 5-6 tahun. Dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian dengan mengumpulkan data dari observasi, 
dokumentasi dan mengumpulkan hasil wawancara atau 
hasil pengamatan.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada 
kegiatan drum band Di RA Bina Mutiara Hati bahwa 
bermain drumband dapat meningkatkan perkembangan 
seni musik pada anak, karena drum band merupakan 
suatu bentuk musik dan olah raga yang terdiri dari 
beberapa orang untuk mengiringi lagu dan musik, serta 
memiliki rasa harmoni yang kuat. kegiatan musik drum 
band mengacu pada keterampilan anak dalam 
memainkan benda dengan memukul, atau menyentuh 
alat musik drum band sehingga juga bisa melatih motorik 
kasar anak dengan menabuhkan stik drum band yang 
ketukanya beragam sesuai dengan intruksi dari pelatih. 
Sosial emosional anak juga terstimulus karena tidak 
mudah untuk mengikuti instruksi pelatih karena 
memerlukan, kekompakan, konsentrasi dan 
berkoordinasi yang tepat. Drum band bukan hanya 
mengembangkan seni musik, namun juga mampu 
mengembangkan karakter, melatih berkomunikasi, 
berinteraksi dan bekerjasama, fokus dan mampu 
menstimulasi perkembangan saraf dan sel otak. 
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